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Abstract 
The study aimed to: (1) describe the steps, (2) improve social and natural science learning 
outcomes, and (3) describe the obstacles and solutions in implementing the PjBL using pop-up to 
fifth grade students. It was collaborative classroom action research. The subjects were teacher 

and students of fifth grade. The data were quantitative and qualitative. The data sources were 

students, teachers, and documents. Data collection techniques were non-tests such as 
observation and interviews. Data validity used triangulation of techniques and triangulation of 
sources. Data analysis included data reduction, data presentation, and conclusions. The results 

indicated that: (1) the steps of PjBL were: (a) planning projects, (b) planning to complete the 
projects, (c) arranging schedule, (d) completing the projects, (e), presenting, and (f) evaluating 
the process and results. (2) The social and natural learning outcomes improved. (3) The 
obstacles in research were: (a) the teacher had difficulty to manage the students, (b) the students 

were shy to respond, (c) the students were careless, (d) the students were playing, and (e) the 

students were difficult to do presentation. The solutions to overcome the obstacles were: (a) the 
teacher was more assertive, (b) the teacher provided more motivation, (c) the teacher provided 
guidance, (d) the teacher offered more advices to the students, and (e) the teacher had more 
guidance for the students. It concludes that PjBL using pop up book improves social and natural 

science learning outcomes about the diversity of flora and fauna in Indonesia. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan langkah, (2) meningkatkan hasil belajar IPAS, (3) dan 
mendeskripsikan kendala dan solusi model PjBL dengan media pop up book pada siswa kelas 
V. Jenis penelitian ini adalah PTK kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 

V. Data yang digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif yang bersumber dari siswa, guru, 
dan dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes berupa observasi dan 

wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis data meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

langkah- langkah penerapan model PjBL yaitu: (a) merancang proyek, (b) merancang 
penyelesaian proyek, (c) menyusun jadwal, (d) menyelesaikan proyek, (e) presentasi, serta (f) 
evaIuasi proses dan hasiI. (2) Hasil belajar IPAS meningkat. (3) Kendala dalam  penelitian: (a) 

siswa sulit dikondisikan, (b) siswa belum berani menanggapi, (c) siswa kurang teliti, (d) siswa 
asik main sendiri, (e) siswa belum berani  presentasi.  Solusi yang  diberikan: (a) guru lebih 

tegas, (b) guru lebih memotifasi, (c) guru memberikan arahan, (d) guru lebih menasehati siswa, 
(e) guru lebih membimbing siswa. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model Project 

Based Learning dengan media Pop Up Book, dapat meningkatkan hasil belajar IPAS materi 
Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia. 

Kata kunci: Project based learning. Media pop up book, IPAS 

  

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621 

 

639 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dalam proses peningkatan sumber 

daya manusia. Kepribadian siswa yang baik, kreatif, pengetahuan yang luas juga 
menjadi permasalahan yang cukup vital di lingkungan sekolah dasar (Permatasari, dkk, 
2019). Pengetahuan yang luas didapatkan melalui pembelajaran di sekolah dasar yang 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari dengan beberapa mata pelajaran yang 
disajikan oleh sekolah.  Banyak ilmu pengetahuan yang diberikan di sekolah dasar, 
diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Ilmu alam adalah ilmu 
yang mempelajari gejala alam, termasuk makhluk hidup dan makhluk tak hidup 
(Sutrisna, dkk, 2022).  

IPAS adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan literasi sains. 
Siswa diajarkan untuk mengamati, mengidentifikasi, meneliti dan melakukan kegiatan 
yang mendorog keterampilan kurikulum yang sangat penting sebagai landasan 
sebelum melanjutkan pendidikan mereka (Wijaanti dan Ekantini, 2023).  IPAS adalah 
mata pelajaran yang ditujukan untuk membangun kemampuan literasi sains dasar.  
Muatan pada mata pelajaran IPAS merupakan fondasi awal yang digunakan untuk 
menyiapkan peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan 
sosial di jenjang SMP yang akan lebih kompleks Agustina, dkk, (2022).  

Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk membuat siswa memiliki 
pengetahuan tentang komponen dasar IPAS (prinsip dan konsep ilmiah), serta 
keterampilan inkuiri atau menemukan. Pembelajaran IPAS menekankan pada 
pengalaman  langsung  yang  membantu  siswa  belajar menjelajahi dan memahami 
secara ilmiah alam sekitar mereka (Sustrisna, dkk, 2022). Pembelajaran IPAS dalam 
kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk meningkatkan daya tarik siswa terhadap 
pembelajaran dan rasa ingin tahunya tentang pengetahuan, meningkatkan keaktifan 
siswa, mengembangkan keterampilan inkuiri, siswa lebih memahami diri sendiri dan 
lingkungan sekitar, serta meningkatkan pemahaman konsep IPAS (Agustina, dkk, 
2022). 

Berdasarkan pengamatan dan  wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari Selasa, 5 Desember 2023 dengan guru  kelas V SDN 4 Karangduwur, didapatkan 
informasi  bahwa  proses  pembelajaran di SDN 4 Karangduwur masih terpusat pada 
guru, guru masih sering menyampaikan materi dengan cara ceramah atau model 
konvensional. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS harus ditingkatkan. Hasil SAS I 
belum semua meraih nilai di atas KKTP. Hal itu dapat dilihat dengan data nilai IPAS 
siswa kelas V pada penilaian SAS ganjil yang belum sepenuhnya memuaskan dengan  
rata-rata nilai yang diraih 69,25 dari nilai KKM=72. Berdasarkan data nilai tersebut, 
diketahui bahwa dari 27 siswa,  yang mencapai  nilai KKM sejumlah 12 siswa  (44,4%)  
sedangkan  peserta didik  yang  belum  mencapai KKM yaitu 15 siswa  (55,5%). Hasil 
pengamatan tersebut menunjukkan bahwa mata pelajaran  IPAS  pada  siswa kelas V 
SDN 4 Karangduwur masih kurang memuaskan. Solusi untuk menyelesaikan masalah 
tersebut yaitu menggunakan model PjBl dengan media pop up book. 

Model pembelajaran berbasis  proyek bisa membantu siswa menjadi lebih 
bermotivasi, lebih bekerja sama, dan lebih memahami apa yang mereka pelajari (Natty, 
Kristin, dan Anugraheni, 2019). Model Project Based Learning (PjBL) adalah model 
pembelajaran yang mengandung permasalahan sebagai awalan dalam mengumpulkan 
serta mengintegrasi pengetahuan yang belum lama diperoleh dari hasil 
pengalamannya dalam berkreativitas secara nyata (Cahyadi, Dwikurnaningsih, dan 
Hidayati, 2019). Helle dkk, (Kokotsaki, Menzies, dan Wiggings) mengatakan bahwa 
proyek adalah bentuk pembelajaran kolaboratif karena semua peserta perlu 
berkontribusi pada hasil bersama dan memiliki elemen pembelajaran berdasarkan 
pengalaman dengan refleksi aktif dan keterlibatan sadar daripada pengalaman pasif 
yang penting. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 
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siswa menerima proyek yang relevan dengan mata pelajaran. Bell (Aldabbus, 2018) 
mengatakan bahwa tujuan utama di balik model PjBL ini adalah untuk menciptakan 
keefektifan dalam kesempatan belajar di mana peserta didik dapat bekerja secara 
kolaboratif dalam kelompok, menjawab pertanyaan-pertanyaan, memecahkan 
masalah, atau mengatasi tantangan dengan tujuan menciptakan proyek akhir. 
Terdapat Langkah-langkah dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
dari para ahli, salah satunya adalah Hosnan (Dinda & Sukma, 2021, hlm. 52) yaitu: (1) 
merancang proyek, (2) merancang langkah- langkah penyelesaian proyek, (3) 
menyusun jadwal pelaksanaan proyek, (4) menyelesaikan proyek dengan monitoring 
dari guru, (5) menyusun laporan dan presentasi, (6) mengevaluasi proses dan hasil 
proyek 

Pemanfaatan alat peraga memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pembelajaran merupakan proses yang 
membantu manusia dalam belajar (Ahmad and Mustika, 2021). Media pembelajaran 
adalah bagian pembelajaran yang sangat penting karena berfungsi sebagai jembatan 
untuk menyampaikan informasi. Penggunaan media pembelajaran dapat memiliki efek 
positif dan keuntungan yang sangat luar biasa untuk membantu siswa belajar (Harsiwi 
dan Arini, 2020). Salah satu media yang dapat meningkatkan pembelajaran adalah 
media pop up book. Media pop up book merupakan media pemelajaran berbentuk 
buku yang bisa membantu siswa untuk belajar dengan lebih baik (Mustika dan Ain, 
2020). Media pop up book memiliki banyak manfaat untuk siswa, seperti meningkatkan 
kreativitas mereka dan membantu mereka memahami makna atau materi melalui 
gambar timbul yang menarik (Anjarwati, dkk, 2023 ). Menurut Maghfira, dkk, (2018) 
langkah penerapan media pembelajaran pop up book yaitu: (1) guru membuka media 
pop up book dan menunjukan gambar di dalamnya, (2) guru menyebutkan nama 
gambar yang ada pada buku, (3) guru meminta siswa mengikuti nama gambar yang 
telah diucapkan guru, (4) guru mempersilakan siswa membuka buku secara mandiri, 
(5) siswa kemudian diminta menyebutkan nama gambar yang ada pada buku.  

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Mendeskripsikan langkah–langkah penerapan model  pembelajaran poject based 
learning (PjBL) dengan media pop up book untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 
materi keanekaragaman flora dan fauna di indonesia pada siswa kelas V SDN 4 
Karangduwur tahun ajaran 2023/2024. (2) Meningkatkan hasil belajar IPAS materi 
keanekaragaman flora dan fauna di indonesia dengan menerapkan model  
pembelajaran  project  based  learning (PjBL) dengan  media  pop up book pada  siswa 
kelas V SDN 4 Karangduwur  tahun ajaran 2023/2024. (3) Mendeskripsikan  kendala 
dan solusi  penerapan model  pembelajaran project based learning (PjBL) dengan 
media pop up book untuk  meningkatkan hasil belajar IPAS materi keanekaragaman  
flora  dan fauna  di indonesia  pada  siswa kelas V SDN 4 Karangduwur tahun ajaran 
2023/2024. 

 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru 

kelas. Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dengan 
empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi  
(Arikunto, 2013). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus lima pertemuan. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 4 Karangduwur tahun ajaran 
2023/2024. 

Data yang digunakan dalam penelitin ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh dari wawancara dan observasi penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) dengan media Pop Up Book dan data kuantitatif berupa data 
hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 4 Karangduwur materi keanekaragaman flora 
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dan fauna di indonesia. Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 4 
Karangduwur, guru kelas V, dan dokumen. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan non tes. Tes di ukur dengan penilaian evaluasi. Non tes 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumen. Uji validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Aspek yang diukur dalam indikator kinerja penelitian ini adalah penerapan 
langkah-langkah model PjBL dengan media Pop Up Book, ketuntasan hasil belajar 
IPAS, dan kendala dan solusi setelah menerapkan model PjBL dengan media Pop Up 
Book dengan persentase yang ditargetkan sebesar 85%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Langkah-langkah Penerapan Model Project Based Learning Dengan Media 
Pop Up Book 

Penerapan model PjBL dengan media pop up book dilakukan dengan 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan pendapat dari Hosman (Dinda 
& Sukma, 2021), Mashud (2021), dan Keser & Karagocha (Yani, 2021) yang 
kemudian disimpulkan menjadi langkah-langkah sebagai berikut: (1) merancang 
proyek dengan media pop up book, (2) merancang langkah-langkah penyelesaian 
proyek dengan media pop up book, (3) menyusun jadwal pelaksanaan proyek, (4) 
menyelesaikan proyek dengan media pop up book dan monitoring dari guru, (5) 
menyusun laporan dan presentasi dengan media pop up book, dan (6) 
mengevaluasi proses dan hasil proyek dengan media pop up book. 

Permasalahan umum dalam pembelajaran IPAS yang terdapat di sekolah 
selama ini adalah karena banyaknya penguasaan materi, suasana belajar yang 
monoton, serta pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa tidak 
terlibat aktif dan menganggap bahwa pembelajaran IPAS hanya dipenuhi oleh 
hafalan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Karima dan Ramadhani 
(2018). Sementara itu model pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) 
dengan media pop up book memiliki kelebihan, di antaranya yaitu: (1) 
meningkatkan kemampuan problem solving siswa, (2) mengembangkan keaktifan 
siswa dengan diskusi, (3) meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui 
kegiatan presentasi, dan (4) meningkatkan suasana yang menarik dalam 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Daryanto & Rahardjo 
(Dianawati, 2022). Berikut hasil observasi dan penilaian dari siklus I sampai siklus 
III. 

 

Tabel 1. Hasil observasi penggunaan model Project Based Learning (PjBL) 
dengan media Pop Up Book terhadap guru dan siswa 

Sumber 
Data 

Siklus Keterangan 

I II III Siklus Siklus Siklus 

(%) (%) (%) I-II (%) II-III (%) I-III (%) 

Guru 69,59 85,17 91,04 
Meningkat 

15,58 
Meningkat 

5,87 
Meningkat 

21,45 

Siswa 69,94 85,11 89,29 
Meningkat 

15,17 
Meningkat 

4,18 
Meningkat 

19.35 

 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada siklus I, II, dan III selalu mengalami peningkatan. Rata-rata hasil 
observasi model PjBL dengan media pop up book terhadap guru pada siklus I 
memiliki persentase sebesar 69,59%, pada siklus II memiliki persentase sebesar 
85,17%, dan pada siklus III sebesar 91,04%. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
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peningkatan. Antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
15,58%. Sedangkan antara siklus II dengan siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 5,87%. Sedangkan antara siklus II dengan siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 4,18%. Sehingga presentase rata-rata dari siklus I hingga 
siklus III tela mengalami peningkatan 21,45% Rata-rata hasil observasi model PjBL 
dengan media pop up book terhadap siswa pada siklus I memiliki persentase 
sebesar 68,94%, pada siklus II memiliki persentase sebesar 85,11%, dan pada 
siklus III sebesar 89,29%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan. Antara 
siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 16,17%. Sedangkan 
antara siklus II dengan siklus III mengalami peningkatan sebesar 4,18%. Sehingga 
presentase rata-rata dari siklus I hingga siklus III tela mengalami peningkatan 
19.35% 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar IPAS materi Keanekaragaman Flora dan Fana di 
Indonesia 

Perolehan data hasil belajar IPAS materi keanekaragaman flora dan fauna 
di indonesia diukur dengan menggunakan hasil dari nilai soal evaluasi yang di 
kerjakan siswa sebelum mengakhiri pembelajaran pada setiap pertemuan dimulai 
dari siklus I, II, dan III. Presentase hasil belajar siswa di sajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar IPAS materi Keanekaragaman Flora dan 
Fana di Indonesia siklus I,II, dan III 

Siklus 
Rata-rata Hasil Belajar 

Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Siklus I 64,00 72,30 68,15 

Siklus II 77,78 82,53 80,15 

Siklus III 88,89 - 88,89 

 
Berdasarkan tabel 2 yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

belajar mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah 68,15 dengan rincian pertemuan 1 adalah 64,00 
kemudian meningkat menjadi 72,30 pada pertemuan 2. Pada siklus II persentase 
ketuntasan siswa adalah 80,15 dengan rincian pertemuan 1 diperoleh rata-rata 
sebesar 77,78 kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 82,53. Pada siklus 
III rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 88,89. 

Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS materi 
keanekaragaman flora dan fauna di indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 
Karangduwur tahun ajaran 2023/2024. Hasil yang diperoleh dari penerapan model 
PjBL dengan media pop up book tersebut mampu memperkuat pendapat- 
pendapat yang menyatakan bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat 
meningkatkan pembelajaran siswa. Seperti pendapat yang disampaikan oleh 
Antara, Arsa, dan Adiarta (2019) yang menyatakan bahwa model Project Based 
Learning (PjBL) dapat membuat siswa lebih meminati proses pembelajaran, 
menghilangkan kejenuhan, dan membuat siswa lebih kreatif. Selain itu, 
penggunaan media yang menarik perhatian siswa membuat siswa lebih mudah 
menyerap dan memahami pelajaran dengan baik. Adanya peningkatan dalam 
pembelajaran melalui model Project Based Learning (PjBL) juga diperkuat oleh 
pendapat Purworini (Lukitasari, 2015), Wijanarko, Supardi, dan Marwoto (2017), 
serta Çakici dan Türkmen (2013). 
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3. Kendala dan Solusi Penerapan Model Project Based Learning Dengan Media 
Pop Up Book  

Penerapan model PjBL yang dilakukan selama dua siklus menemui 
beberapa kendala yaitu: (1) siswa sulit untuk diarahkan dalam pembentukan 
kelompok, (2) guru memberikan motivasi agar siswa berani bertanya dan 
menanggapi, (3) siswa kurang teliti dalam proses pembuatan proyek, (4) beberapa 
siswa masih suka bermain sendiri, (5) siswa belum terbiasa dalam berpendapat 
dan mempresentasikan hasil dari proyeknya. Kendala tersebut sesuai yang 
diungkapkan Anggraini dan Wulandari (2021) yang mengatakan bahwa kelemahan 
dari model ini yaitu: (1) waktu tidak digunakan dengan baik oleh siswa, (2) suasana 
kelas menjadi tidak kondusif,(3) guru membutuhkan waktu tambahan apabila 
alokasi waktu yang sudah ditentukan membuat kelas tidak kondusif, hal ini juga 
sesuai dengan pendapat (Surya, dkk, 2018) model pembelajaran ini memerlukan 
waktu yang panjang dalam pelaksanaannya. Diperkuat oleh pendapat Sani 
(Nurfitriyanti, 2016, hlm. 155) bahwa tidak semua siswa dapat bekerja kelompok. 

Adapun solusi untuk mengatasi kendala di atas yaitu: (1) guru lebih 
mengkondisikan siswa saat pembentukan kelompok, (2) siswa belajar untuk 
menghargai orang lain yang sedang berbicara, (3) guru memberikan arahan dan 
bimingan supaya siswa lebih teliti, (4) guru memberikan nasihat dan bimbingan 
supaya siswa leih memperhatikan pembelajaran dan tugas, (5) siswa hendaknya 
meminta bimbingan guru agar lebih berani menyampaikan pendapatnya dan 
semangat melaksanakan presentasi, hal ini sesuai dengan pendapat Nurmasyitah 
& Mislinawati ( 2018). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Langkah penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media Pop Up 

Book untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi keanekaragaman flora dan 
fauna di indonesia pada siswa kelas V Sd melalui langkah-langkah (a) merancang 
proyek yang akan di buat, (b) merancang langkah-langkah penyelesaian proyek, 
(c) menyusun jadwal pelaksanaan proyek, (d) menyelesaikan proyek dan 
monitoring dari guru, (e) menyusun laporan dan presentasi, dan ( f ) mengevaluasi 
proses dan hasil proyek.  

2. penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media Pop Up Book 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi keanekaragaman flora dan fauna di 
indonesia di ukur berdasarkan 3 aspek, yakni kognitif (pemahaman), afektif 
(sikap), dan psikomotor (keterampilan). Penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) dengan media pop up book terbukti dapat meningkatkan pembelajaran 
IPAS materi Keanekaragaman Flora dan Fauna di indonesia pada Siswa kelas V 
SD yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Pada siklus I = 62,96%, siklus II = 87,04%, 
dan siklus III 92,59%. 

3. Kendala dalam penelitian ini, yakni: (a) siswa sulit dikondisikan pada saat 
pembelajaran, (b) siswa belum berani menanggapi, (c) siswa kurang teliti, (d) 
siswa asik main sendiri. Solusi dari kendala tersebut yakni: (a) guru lebih tegas 
dalam mengkondisikan siswa dan (b) guru lebih memotifasi siswa, (c) guru 
memberikan arahan kepada siswa, (d) guru lebih menasehati siswa, (e) guru lebih 
membimbing siswa. 
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